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ABSTRAK 

Madu dikonsumsi karena dinilai memiliki nutrisi yang tinggi serta efek yang bermanfaat bagi 

kesehatan. Madu mempunyai sifat sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, 

bakteriostastik, serta efek penyembuhan luka yang baik. Madu memiliki kandungan asam 

fenolik, tanin, sapanoid, dan terpenoid yang menyebabkan madu berpotensi sebagai antibiofilm. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas madu Apis cerana sebagai antibiofilm dan 

nilai Konsentrasi Hambatan Minimum Biofilm (KHBM) madu dalam menghambat 

pertumbuhan biofilm Candida albicans. Madu A. cerana yang digunakan berasal dari 

kecamatan Pemangkat, kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian true experimental menggunakan pendekatan Post-Test Only Control Group Design 

dengan metode microplate untuk mengetahui efek antibiofilm madu A. cerana terhadap 

pertumbuhan C. albicans. Madu A. cerana dibuat menjadi konsentrasi 50%; 25%; 12,5%; 

6,25%; 3,125%; dan 1,525%. Hasil penenelitian menunjukkan konsentrasi madu A. cerana 

50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, dan 1,525% memiliki kemampuan sebagai antibiofilm 

dengan persentase penghambatan 80,449%, 79,156%, 78,136%, 75,642%, 73,073%, dan 

62,953%. Hambatan pertumbuhan biofilm terbesar terjadi pada kelompok madu dengan 

konsentrasi 50%. Berdasarkan analisis probit, nilai KHBM50 konsentrasi madu A. cerana 

sebesar 1,686%. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

madu A. cerana memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan biofilm C. albicans 

sehingga berpotensi sebagai antibiofilm dalam terapi infeksi yang terkait biofilm.  

 

Kata kunci : antibiofilm, Candida albicans, madu Apis cerana    

 

ABSTRACT 

Honey has high nutritional and beneficial effects on health. Honey has properties as an 

antioxidant, anti-inflammatory, antimicrobial, and bacteriostastic, and good wound healing 
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effect. Honey contains phenolic acids, tannins, sapanoids, and terpenoids that cause honey to 

have the potential as an anti-biofilm. This study aims to know the effectiveness of Apis cerana 

honey as an antibiofilm and the value of the Minimum Biofilm Inhibition Concentration 

(KHBM) of honey in inhibiting the growth of Candida albicans biofilm. The A. cerana honey 

used was obtained from Pemangkat, Sambas district, West Kalimantan. This study  a true 

experimental research design with a Post-Test Only Control Group Design approach with the 

microplate method to determine the antibiofilm effect of A. cerana honey on the growth of C. 

albicans. A. cerana honey was made into concentrations of 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.125%, 

and 1.525%. The results showed that the concentrations of A. cerana honey 50%; 25%; 12.5%; 

6.25%; 3.125%; and 1.525% could antibiofilm with percent inhibition of 80.449; 79.156; 

78.136; 75.642; 73.073; and 62.953. The greatest biofilm growth inhibition occurred in the 

honey group with 50% concentration. Based on probit analysis, the KHBM50 value of A. cerana 

honey concentration was 1.686%. Therefore, based on these observations, it can be concluded 

that A. cerana honey can inhibit the growth of Candida albicans biofilm, so it has potential as 

an anti-biofilm in the treatment of biofilm-associated infections. 

 

Keywords:antibiofilm, Apis cerana honey, Candida albicans 

 

PENDAHULUAN 
 

Kandidiasis merupakan suatu 

infeksi mukosa kulit dan organ dalam yang 

disebabkan karena jamur dari genus 

Candida.1 Candida merupakan flora normal 

tubuh pada seseorang dengan sistem imun 

yang bagus namun pembiakan Candida 

dapat terjadi secara berlebihan pada 

seseorang yang mengalami penurunan 

sistem imun.2 C. albicans merupakan suatu 

mikroba yang berkoloni di saluran 

gastrointestinal, saluran reproduksi, rongga 

mulut, dan kebanyakan di kulit. C. albicans 

bersifat tidak berbahaya dan tetap seimbang 

pada individu yang memiliki respon imun 

yang sehat. Namun sebaliknya, jika terjadi 

perubahan dalam mikroba inang, perubahan 

respon imun, perubahan lingkungan lokal 

(misalnya, perubahan pH atau  kandungan 

gizi)  dapat menyebabkan pertumbuhan C. 

albicans yang berlebihan dan dapat 

menyebabkan infeksi pada tubuh manusia.3 

C. albicans memiliki kemampuan 

untuk membentuk biofilm. Biofilm 

merupakan sekumpulan sel mikroba yang 

diselimuti oleh matriks polimer 

ekstraseluler. Komposisi biofilm terdiri dari 

50-90% matriks polimer ekstraseluler.4 

Dalam wujud biofilm, C. albicans 

terlindungi sehingga memiliki pertahanan 

yang lebih baik.5 Dengan demikian C. 

albicans tetap hidup dalam tubuh dan 

terhindar dari agen antimikroba dan sistem 

kekebalan manusia. Disamping itu, 

lingkungan di dalam biofilm mendukung 

terjadinya interaksi antar mikroba yang 

dapat menyebabkan penyebaran resistensi.6 

Maktriks ekstraseluler memberikan 

perlindungan dari pertahanan imun inang 

dan obat antijamur. Hal ini menyebabkan 
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terapi kandidiasis kurang maksimal, 

sehingga diperlukan suatu antibiofilm yang 

dapat merusak dan menghancurkan  

pertahanan biofilm mikroorganisme agar 

pengobatan optimal dan menurunkan 

kejadian resistensi antibiotik. 3 

Madu dikonsumsi karena dinilai 

memiliki nutrisi yang tinggi serta efek yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Madu 

mempunyai sifat sebagai antioksidan, anti 

inflamasi, antimikroba, bakteriostastik, 

serta efek penyembuhan luka yang baik. 7 

Madu memiliki daya antimikroba yang 

dipengaruhi oleh kandungan glukosa tinggi 

yang ada di dalam madu, tingkat keasaman 

madu, serta senyawa flavonoid yang dapat 

mengikat radikal bebas dan melawan agen 

infeksi yang masuk ke dalam tubuh.8  Selain 

itu, madu juga memiliki nutrisi yang 

penting yaitu karbohidrat yang ada dalam 

bentuk monosakarida, fruktosa, dan 

glukosa.9 Madu dapat menghambat 

pertumbuhan biofilm karena memiliki 

kandungan asam fenolik, tanin, sapanoid, 

dan terpenoid.10,11 Penelitian madu sebagai 

antibiofilm terhadap jamur khususnya C. 

albicans masih sedikit. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang efektivitas madu dalam 

menghambat pembentukan biofilm C. 

albicans menggunakan madu Apis cerana 

(A. cerana). Pada penelitian ini, madu A. 

cerana yang digunakan berasal dari 

Kecamatan Pemangkat, Kabupaten 

Sambas, Kalimantan Barat. Madu A. cerana 

biasa dikonsumsi warga setempat untuk 

mengatasi masalah kesehatan. 

 

BAHAN DAN METODE  

 Desain Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Madu Apis cerana sebagai Antibiofilm 

terhadap Candida albicans” termasuk 

penelitian true experimental menggunakan 

pendekatan Post-Test Only Control Group 

Desain dengan metode microplate untuk 

mengetahui efektivitas madu A. cerana 

sebagai antibiofilm dalam menghambatt 

pertumbuhan biofilm C. albicans. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian uji efektivitas antibiofilm 

madu A. cerana terhadap pertumbuhan 

biofilm C. albicans dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Rumah Sakit 

Khusus Infeksi (RSKI) Universitas 

Airlangga pada bulan Februari 2023 sampai 

Maret 2023. 

 

Sampel 

Populasi dan sampel penelitian ini 

menggunakan biakan C. albicans yang 

sudah tersedia di Laboratorium  

Mikrobiologi Rumah Sakit Khusus Infeksi 

Universitas Airlangga. 

 

Besar Sampel 

Pada penelitian ini terdapat 6 

kelompok perlakuan (kelompok konsentrasi 
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madu A. cerana) dan 2 kelompok kontrol 

dengan  pengulangan sebanyak 4 kali 

sehingga total sampel yang diperoleh 

adalah sebanyak 32. 

 

Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan ialah 

cawan petri, kawat ose, timbangan digital, 

tabung  reaksi,  gelas  erlenmeyer, 

mikropipet,  pipet  ukur, microplate 96 well,    

autoklaf,    inkubator,    bunsen dan 

microplate reader ELISA.  

Bahan yang digunakan  ialah  madu 

Apis cerana, etanol  96%, isolat C. albicans, 

media Sabourand Dextrose Agar (SDA), 

media RPMI, Phosphate Buffer Saline 

(PBS), larutan kristal violet 0,01% dan 

aquabides. 

 

Pembuatan Larutan Induk Madu 

Pembuatan larutan induk madu 

dilakukan dengan cara mengambil larutan 

induk madu dengan konsentrasi 100% 

sebanyak 10 g kemudian dilarutkan dengan 

akuades sebanyak 10 ml. 

 

Pembuatan Konsentrasi Larutan Madu 

Dilakukan pengenceran berseri 

menggunakan larutan madu 100%. Enam 

tabung reaksi diisi dengan 1 mL media 

RPMI. Pada tabung pertama ditambahkan 1 

ml larutan madu 100% (1:1) kemudian 

dihomogenkan dengan cara pipetting 

sehingga diperoleh konsentrasi madu 50%. 

Larutan pada tabung pertama diambil 

sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam 

tabung kedua dan dihomogenkan sehingga 

diperoleh konsentrasi madu 25%. Lakukan 

cara yang sama sampai tabung ke-6 

sehingga diperoleh konsentrasi larutan 

madu berikutnya yaitu 12,5%, 6,25%, 

3,125%, dan 1,525%. 

 

Proses Regenerasi C. albicans 

Koloni C. albicans dipindahkan dari 

media SDA lama ke media SDA baru 

dengan cara menggoreskan koloni atau 

disebut juga dengan metode streak plate. 

Kemudian media SDA yang baru 

diinkubasi pada suhu 37oC selama 48 jam. 

Sediaan C. albicans dapat disimpan di 

kulkas selama berbulan-bulan dan setiap 2 

bulan sekali diganti dengan media SDA 

baru. 

 

Pembuatan Inokulum C. albicans 

Koloni C. albicans diambil  

menggunakan jarum ose steril sebanyak 1 

ose dari media SDA baru dan dimasukkan 

ke dalam tabung erlenmeyer yang berisi 

10mL Sabourand Dextrose Broth (SDB)  

dan selanjutnya diagitasi dengan kecepatan 

150 rpm selama 18-24 jam pada suhu 

kamar. Setelah 18-24 jam, isi erlenmeyer 

akan berubah menjadi keruh yang 

merupakan inokulum C. albicans. 
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Panen Inokulum C. albicans 

Inokulum C. albicans dipindahkan ke 

dalam tabung sentrifus dan disentrifugasi 

3000 rpm selama 15 menit. Pelet yang 

dihasilkan dipisahkan dari supernatant dan 

disuspensi dengan 10 mL buffer PBS dan 

selanjutnya divortex. Lakukan hal yang 

sama (sentrifus dan pencucian) sebanyak 

dua kali. Pelet hasil sentrifus terakhir 

diresuspensi dengan ditambahkan 10 mL 

PBS dan divortex serta dibaca ODnya 

dengan ELISA reader sampai OD nya 0,5. 

Jika OD lebih dari 0,5 makan dilakukan 

pengenceran dengan menggunakan PBS 

Suspensi C. albicans yang telah 

mencapaiOD 0,5 siap digunakan untuk uji 

antibiofilm. 

Pembentukan Biofilm C. albicans 

Tahapan adhesi atau tahapan 

perlekatan C. albicans pada sumuran 

microplate merupakan tahapan awal 

terbentuknya biofilm C. albicans. Sebanyak 

200 μl suspensi C. albicans dimasukkan 

kedalam sumuran pada kolom 1-6, 8, dan 10 

pada baris A-D dan diinkubasi pada suhu 

370C selama 90 menit. Sel yang tidak 

melekat pada sumuran dikeluarkan dengan 

cara microplate dibalik diatas tissue dan 

dilakukan pencucian menggunakan PBS.  

Kemudian pada kolom 1-6 

ditambahkan 200 μl madu didalam media 

RPMI dengan konsentrasi yang berbeda 

yaitu 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 

dan 1,525%. Pada kelompok kontrol positif, 

yaitu kolom 8 baris A-D ditambahkan (200 

μl flukonazol 1 mg/ml) sedangkan untu 

kontrol negatif, yaitu kolom 10 baris A-D 

ditambahkan (200 μl media RPMI). Sebagai 

blanko, kolom 12 diisi 200 μl media RPMI. 

Selanjutnya microplate yang berisi madu, 

flukonazol, dan media RPMI ini diinkubasi 

selama 48 jam pada suhu 37 OC sehingga 

terbentuk biofilm C.albicans yang melekat 

pada dasar microplate.  

Phosphate Buffer Saline (PBS) biasa 

digunakan untuk pembilasan wadah sel 

bersifat isotonik dan tidak beracun bagi 

sebagian besar sel yang 

mengandung kalium klorida dan kalium 

hidrogen fosfat. Ethanol digunakan sebagai 

pelarut organik karena dapat melarutkan 

senyawa flavonoid, fenolik, terpenoid, 

saponin, dan tanin yang terkandung di 

dalam madu. 11 

Uji Matriks Biofilm C. albicans 

Setelah diinkubasi 48 jam, 

microplates dibalik 1800 diatas tisu dan 

dicuci dua kali dengan PBS. Setelah dicuci, 

dilakukan fiksasi menggunakan metanol p.a 

dan diinkubasi pada suhu 37 OC selama 15 

menit. Kemudian, diwarnai dengan 0,1% 

kristal violet sebanyak 200 μl dan 

diinkubasi selama 5 menit. Selanjutnya, 

microplates dibalik dan dilakukan 

pencucian sebanyak satu kali untuk 

menghilangkan warna berlebihan dari 
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kristal violet menggunakan PBS. 

Selanjutnya, masing-masing sumuran 

ditambahkan ethanol 96% dan di shaker 

selama 5 menit pada kecepatan 150 rpm di 

suhu 37 OC. Kemudian dilakukan 

pengukuran nilai OD matriks biofilm 

menggunakan ELISA pada panjang 

gelombang 595 nm. 

Penentuan KHBM50 

Penentuan nilai KHBM dapat 

dilakukan dengan menghitung % 

penghambatan menggunakan nilai 

absorbansi/OD matriks biofilm sesuai 

dengan rumus dibawah ini : 

% 𝐻𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛

= [1 −
𝑂𝐷𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑢𝑗𝑖

𝑂𝐷𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] 𝑥100% 

 

Data persen penghambatan yang 

diperoleh kemudian dilakukan analisis 

menggunakan Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) probit untuk 

menentukan nilai Konsentrasi Hambatan 

Biofilm Minimum (KHBM) 50. Nilai 

KHBM 50 adalah konsentrasi minimal 

madu A. cerana yang dapat menghambat 

50% pertumbuhan matriks biofilm pada C. 

albicans. 12  

Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh madu terhadap 

pertumbuhan biofilm C. albicans dengan 

cara membandingkan beberapa perlakuan 

dan menggunakan lebih dari 2 sampel 

sehingga diuji menggunakan uji One Way 

ANOVA dengan syarat data yang diperoleh 

berdistribrusi normal dan homogen. Untuk 

mengetahui untuk mengetahui perbedaan 

antar kelompok dilakukan Uji Post Hoc 

(Mann Whitney). 

 

Aspek Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya dengan surat No. 

47/SLE/FK/UWKS/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran matriks biofilm C. 

albicans yang terbentuk terdapat pada 

Gambar 1. Nilai OD tertinggi dimiliki  

kelompok kontrol negatif, yang berarti 

pertumbuhan biofilm C. albicans paling 

tinggi dan memiliki daya hambatan yang 

rendah sedangkan nilai OD terendah terlihat 

pada kelompok perlakuan konsentrasi 50%, 

yang berarti pertumbuhan biofilm paling 

rendah dan memiliki daya hambatan yang 

paling tinggi.
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Gambar 1 Nilai rerata pertumbuhan matriks Biofilm C. albicans pada varians konsentrasi 

madu. 

  

 

 Hasil pengukuran nilai OD madu 

pada Gambar 1 digunakan untuk 

menghitung persen penghambatan 

pertumbuhan matriks biofilm C. albicans 

pada konsentrasi madu yang disajikan pada 

Tabel 1. 

                                                     

Tabel 1 Persentase penghambatan Matriks Biofilm C. albicans 

 

Konsentrasi Madu 
Rerata  

% Penghambatan Biofilm 

50% 80,449 

25% 79,156 

12,5% 78,136 

6,25% 75,642 

3,125% 73,073 

1,525% 62,953 

  

 

Dari hasil analisis probit, konsentrasi 

larutan madu A. cerana 1,686% dapat 

menghambat pertumbuhan matriks biofilm  

50%. 

 

Uji One Way ANOVA 

Berdasarkan uji Normalitas dan 

Homogenitas, data penelitian ini 

berdistribusi normal (nilai signifikansi 

>0.05) dan homogen (nilai signifikansi 

>0.05) ). Dengan demikian analis statistik 
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berikutnya dilakukan dengan menggunakan 

One Way ANOVA dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh madu terhadap 

pembentukan matriks Biofilm C. albicans. 

Berdasarkan uji one way ANOVA, data 

hasil uji aktivitas antibiofilm madu 

diperoleh nilai p = 0,000 yaitu < 0,005 . Hal 

ini menunjukkan terdapat pengaruh 

konsentrasi madu terhadap pembentukan 

matriks biofilm C. albicans. 

 

Uji  Post Hoc

 

 Berdasarkan analisis statistik 

menggunakan Uji Post Hoc Man Whitney 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

kelompok konsentrasi madu 50%, 25%, 

12.50%, 6.25%, dan 3.13% tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Namun, pada 

konsentrasi madu 1,60% memiliki 

perbedaan yang signifikan Konsentrasi 

madu yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan biofilm C. 

albicans adalah konsentrasi 3.13%. 

Konsentrasi madu 3.13% dikatakan efektif 

karena merupakan konsentrasi yang paling 

kecil tetapi memiliki hambatan yang hampir 

sama dengan konsentrasi madu 50%.  

 Perbedaan yang tidak signifikan 

pada kelompok konsentrasi madu 50%, 

25%, 12.50%, 6.25%, dan 3.13% dapat 

terjadi karena semakin tinggi konsentrasi 

madu memiliki kandungan glukosa yang 

tinggi. Kadar glukosa yang tinggi      dapat 

merangsang pertumbuhan biofilm C. 

albicans sehingga menyebabkan 

pembentukan biofilm yang lebih banyak. 

13,14 Glukosa merupakan sumber makanan 

bagi C. albicans. Kadar glukosa yang tinggi 

menyebabkan kadungan madu seperti 

flavonoid, saponin, terpenoid, dan tanin 

yang berpengaruh terhadap pembentukan 

biofilm lebih rendah sehingga daya hambat 

 

 Tabel 2 Hasil uji  Post Hoc Man Whitney 
 

KELOMPOK K- K+             50%           25%       12,5%     6,25%      3,13%      1,60% 

K-  0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 

K+ 0,000*  1,000 1,000 1,000 0,988 0,758 0,004* 

50% 0,000* 1,000  1,000 0,998 0,867 0,452 0,001* 

25% 0,000* 1,000 1,000  1,000 0,971 0,676 0,003* 

12,5% 0,000* 1,000 0,998 1,000  0,996 0,835 0,005* 

6,25% 0,000* 0,988 0,867 0,971 0,996  0,995 0,027* 

3,13% 0,000* 0,758 0,452 0,676 0,835 0,995  0,127 

1,60% 0,000* 0,004* 0,001* 0,003* 0,005* 0,027* 0,127  

 

Keterangan Tabel : 

* = Terdapat Perbedaan Signifikan Perkelompok Perlakuan (P<0,005) 
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madu menjadi tidak efektif dan tidak 

signifikan.   

Penelitian yang dilakukan oleh Liaqat 

et al (2022) menggunakan madu Apis A. 

cerana berasal dari Pakistan menunjukkan 

bahwa sampel madu memiliki potensi 

sebagai antibiofilm terhadap bakteri P. 

aeruginosa, E. coli, S. aureus, M. morganii 

dan K. Pneumoniae. Konsentrasi madu A. 

cerana yang efektif untuk menghambat 

pertumbuhan biofilm bakteri adalah pada 

konsentrasi 2%. 15 Hasil penelitian diatas 

tidak jauh berbeda dengan hasil  penelitian 

yang telah dilakukan. Perbedaan yang 

terjadi karena madu A. cerana berasal dari 

Pakistan dilakukan pada bakteri sedangkan 

pada penelitian ini madu A. cerana berasal 

dari Kalimantan Barat dilakukan pada 

jamur C. albicans.  Bakteri dan jamur 

memiliki struktur dan ketebalan dinding sel 

yang berbeda.  Bakteri merupakan 

organisme prokariotik yang tidak memiliki 

membran inti sel sedangkan jamur 

merupakan organisme eukariotik memiliki 

membran inti sel. Dinding sel bakteri 

memiliki ketebalan 10-35 µm dan jamur 

memiliki ketebalan dinding sel 100-150 

µm.16,17 

Penelitian Fernandes et al (2021) 

menggunakan madu dari Portugis yang 

lebahnya tidak diketahui juga memiliki sifat 

sebagai antibiofilm terhadap C. albicans. 

Penghambatan biofilm C. albicans oleh 

madu dari Portugis secara signifikan terjadi 

pada konsentrasi 50% dan 75%. 

Konsentrasi madu yang paling efektif dalam 

menghambat biofilm C. albicans adalah 

50%.7 Hasil penelitian menggunakan madu 

dari Portugis memiliki perbedaan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan madu A. cerana. Madu dari 

Portugis diambil dari peternak lebah dan 

vegetasi dari bunga Castanea sativa mill, 

Eucalytus globulus, Citrus sinensis, 

Lavandurastoechas dan Erica cinerea. 

Vegetasi dari madu A. cerana berasal dari 

pohon kelapa, Acacia crassicarpa, rumput-

rumputan, dan tanaman lainnya. Sifat madu 

sebagai antibiofilm pada C. albicans dapat 

dipengaruhi oleh vegetasi madu. 18 Vegetasi 

dari tanaman yang berbeda mempunyai 

kandungan nutrisi berbeda yang dapat 

mempengaruhi kandungan madu. Vegetasi 

merupakan sumber karbohidrat, protein, 

lipid, mineral dan vitamin yang dibutuhkan 

untuk nutrisi lebah.19 

Penentuan konsentrasi hambatan 

biofilm minimum ditentukan melalui 

perhitungan KHBM50 dengan 

menggunakan analisis probit. Dari hasil 

analisis probit didapatkan hasil konsentrasi 

madu A. cerana yang dapat menghambat 

pertumbuhan biofilm C. albicans sebanyak 

50% adalah pada konsentrasi madu 1.686%.  

Berdasarkan penilitian yang dilakukan 

Hamzah et al menggunakan senyawa 

saponin dan tanin  murni yang masing-

masing memiliki nilai KHBM50 pada 
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konsentrasi 1%.20,21 Nilai KHBM50 

senyawa ini lebih rendah dari nilai KHBM50 

madu A. cerana yang mengandung senyawa 

saponin, flavonoid, fenolik, tanin, dan 

terpenoid. Hal ini terjadi karena terdapat 

perbedaan konsentrasi pada senyawa 

saponin dan tanin yang terkandung dalam 

madu A. cerana. Pada penelitian ini tidak 

dilakukan perhitungan konsentrasi senyawa 

saponin dan tanin yang terkandung di dalam 

madu A. cerana. Namun, perbedaan 

KHBM50 senyawa murni saponin dan tanin 

tidak berbeda jauh dengan KHBM50 madu 

A. cerana.   

 

KESIMPULAN 

Madu A. cerana berpengaruh dalam 

menghambat pertumbuhan biofilm C. 

albicans dengan konsentrasi efektif sebesar 

3,13% serta memiliki nilai KHBM50 sebesar 

1,686%. 
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Dengan ini penulis menyatakan 

bahwa tidak terdapat konflik kepentingan 

dalam artikel ilmiah yang ditulis. 
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